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Abstract 

Bullying in the school environment is a serious issue that can negatively impact the psychological well-
being of both students and teachers. Teachers play a crucial role in preventing and addressing bullying 
cases; however, they often face psychological pressure that may affect their effectiveness in handling 
such situations. This community service program aims to enhance teachers' psychological well-being 
by conducting an online survey to assess their preparedness in anticipating and managing bullying 
cases in schools. This initiative includes administering an online survey to evaluate teachers’ emotional 
regulation skills, stress management, resilience, and intervention strategies for handling bullying 
incidents. The methods employed consist of educational sessions and online surveys involving teachers 
in Pekanbaru. The results of this program indicate that psychological well-being plays a vital role in 
addressing bullying in schools. Therefore, psychological well-being-based education for teachers serves 
as a strategic step in the prevention and management of bullying in schools. 
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Abstrak 
Bullying di lingkungan sekolah adalah masalah serius yang dapat berdampak negatif pada 
kesejahteraan psikologis siswa dan guru. Guru memainkan peran penting dalam mencegah dan 
menangani kasus bullying; Namun, mereka sering menghadapi tekanan psikologis yang dapat 
memengaruhi efektivitas mereka dalam menangani situasi seperti itu. Program pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis guru dengan melakukan 
survei online untuk menilai kesiapan mereka dalam mengantisipasi dan mengelola kasus bullying di 
sekolah. Inisiatif ini termasuk mengelola survei online untuk mengevaluasi keterampilan regulasi 
emosional guru, manajemen stres, ketahanan, dan strategi intervensi untuk menangani insiden 
bullying. Metode yang digunakan terdiri dari sesi edukasi dan survei online yang melibatkan guru di 
Pekanbaru. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis memainkan peran 
penting dalam mengatasi bullying di sekolah. Oleh karena itu, pendidikan berbasis psychological well-
being bagi guru menjadi langkah strategis dalam pencegahan dan penanganan bullying di sekolah. 
Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, guru, bullying, sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Bullying di lingkungan sekolah merupakan permasalahan serius yang dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis dan akademik siswa (Martha Wibawa 

et al., 2024). Kasus bullying yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan trauma, 

rendahnya kepercayaan diri, serta gangguan emosional bagi korban. Selain itu, lingkungan 

sekolah yang tidak aman juga dapat memengaruhi iklim belajar secara keseluruhan (Jon 

Salendra Putra, 2015), menghambat proses pendidikan, serta menurunkan motivasi belajar 
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siswa. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari berbagai pihak, terutama guru, dalam 

mengantisipasi dan menangani kasus bullying secara efektif (Widyaningtyas & Rochman Hadi 

Mustofa, 2023) .   

Guru memiliki peran strategis dalam mencegah dan menanggulangi bullying di sekolah 

(Aldiansyah & Wahyudi, 2024)), baik sebagai pendidik maupun sebagai pengawas lingkungan 

belajar yang aman dan kondusif. Namun, dalam menjalankan peran tersebut, guru sering kali 

menghadapi berbagai tantangan psikologis, seperti tekanan emosional, stres kerja, dan beban 

administratif yang tinggi (Nurmatin et al., n.d.). Kondisi ini dapat memengaruhi kesejahteraan 

psikologis (psychological well-being) mereka, sehingga berdampak pada efektivitas mereka 

dalam menangani kasus bullying (Prayoga et al., 2025).Oleh sebab itu, penting untuk 

memastikan bahwa guru memiliki kesejahteraan psikologis yang baik agar dapat menghadapi 

tantangan ini dengan lebih optimal.   

Psychological well-being mencakup berbagai aspek, seperti keseimbangan emosi, 

ketahanan terhadap stres, serta kemampuan mengelola tekanan dalam lingkungan kerja 

(Martha Wibawa et al., 2024) Guru yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik 

cenderung lebih mampu menghadapi konflik, membuat keputusan yang bijak, serta 

memberikan dukungan emosional yang diperlukan bagi siswa. Dengan demikian, upaya 

peningkatan psychological well-being bagi guru menjadi langkah penting dalam membangun 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari bullying.   

Sebagai bagian dari upaya mendukung guru dalam mengantisipasi kasus bullying, 

program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengukur dan meningkatkan 

psychological well-being guru melalui pendekatan berbasis online (Artati & Herdi, 2023). 

Program ini melibatkan survei online yang bertujuan untuk menilai kesiapan guru dalam 

menangani bullying, mengidentifikasi tingkat kesejahteraan psikologis mereka, serta 

memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan resiliensi dan keterampilan 

manajemen stres. Dengan pendekatan ini, diharapkan guru dapat lebih siap secara psikologis 

dalam menghadapi tantangan yang muncul di lingkungan sekolah.   

Dengan adanya program ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran akan 

pentingnya kesejahteraan psikologis guru dalam mengatasi bullying di sekolah. Selain itu, 

hasil dari kegiatan ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan sekolah yang 

lebih berorientasi pada dukungan psikologis bagi tenaga pendidik. Pada akhirnya, program ini 
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tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi siswa dan seluruh ekosistem pendidikan 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan 

peserta didik secara holistic (Firdausi & Purwaningrum, 2022).   

 

METODE PENELITIAN 

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan berbasis online survey 

dan edukasi psikologis untuk mengukur serta meningkatkan psychological well-being guru 

dalam mengantisipasi kasus bullying di sekolah (D.F Elyana, A. Asihputri, 2023)Metode yang 

digunakan mencakup pengumpulan data melalui survei daring, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kesejahteraan psikologis guru, kesiapan mereka dalam menghadapi 

bullying, serta keterampilan yang dimiliki dalam regulasi emosi dan manajemen stres. Survei 

ini dirancang dengan menggunakan skala psikologis yang telah teruji validitasnya guna 

mendapatkan hasil yang akurat dan dapat dianalisis secara sistematis. Pemberian materi 

edukasi Psychological Well Being diberikan secara online antara lain mencakup keterampilan 

regulasi emosi, manajemen stres, peningkatan resiliensi, serta strategi intervensi terhadap 

kasus bullying. 

Sebagai tahap akhir, program ini akan melakukan evaluasi efektivitas melalui survei 

post-test, untuk mengukur peningkatan psychological well-being guru setelah mengikuti 

intervensi yang diberikan. Hasil evaluasi akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 

program ini berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan guru dalam mengatasi bullying serta 

memperkuat kesejahteraan psikologis mereka. Kesimpulan dari hasil evaluasi ini akan 

menjadi dasar rekomendasi bagi pihak sekolah dalam merancang kebijakan yang lebih 

mendukung kesehatan mental guru dan pencegahan bullying di lingkungan pendidikan. 

 

PEMBAHASAN   

1. Dampak Psychological Well Being terhadap Guru 

Kesejahteraan psikologis atau Psychological Well-being (PWB) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesehatan mental, efektivitas kerja, dan interaksi sosial seorang guru. 

Guru dengan PWB yang rendah cenderung mengalami stres, kelelahan emosional (burnout), 

dan kehilangan motivasi dalam mengajar. Hal ini dapat berdampak pada kualitas 

pembelajaran di kelas, di mana guru menjadi kurang responsif terhadap kebutuhan siswa dan 
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kurang mampu menangani masalah sosial seperti bullying. Sebaliknya, guru dengan PWB yang 

tinggi memiliki keseimbangan emosi yang lebih baik, mampu mengelola tekanan pekerjaan, 

dan tetap termotivasi dalam menjalankan tugas mereka (Sasmita et al., 2019). 

Selain itu, PWB yang baik meningkatkan kesiapan guru dalam menangani kasus bullying 

di sekolah. Guru yang merasa lebih percaya diri dan memiliki resiliensi tinggi dapat merespons 

bullying dengan cara yang lebih efektif, baik dalam pencegahan maupun intervensi. Mereka 

lebih mampu mengidentifikasi tanda-tanda bullying, berkomunikasi secara asertif dengan 

siswa, serta menerapkan strategi intervensi yang tepat. Dengan kesejahteraan psikologis yang 

baik, guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi pembimbing yang mampu 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman bagi siswa (Fourie & de Klerk, 2024). 

Dampak positif lainnya adalah peningkatan motivasi dan kepuasan kerja guru. Guru 

dengan kesejahteraan psikologis yang baik lebih antusias dalam mengajar ((Li et al., 2024), 

lebih terlibat dalam interaksi dengan siswa, dan merasa lebih puas dengan pekerjaannya. 

Mereka juga lebih terbuka terhadap inovasi dalam metode pengajaran dan lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu, program 

peningkatan Psychological Well-being bagi guru, seperti pelatihan manajemen stres, regulasi 

emosi, dan peningkatan resiliensi, sangat penting untuk memastikan kesejahteraan mereka 

serta meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

 

2. Hasil Pre dan Post Test Psychological Well Being 

Berikut data hasil survey PWB pada guru – guru di lingkungan sekolah di Pekanbaru: 

Jumlah Guru yang Disurvei: 124 orang 

Jenjang Sekolah: SD (30%), SMP (40%), SMA (30%) 

Rentang Usia: 25-35 tahun (40%), 36-45 tahun (35%), > 45 tahun (25%) 

 

Tabel 1. Hasil Survey PWB terhadap guru 

Aspek PWB 
Sebelum Intervensi  

(Rata-rata Skor 1-10) 

Sesudah Intervensi  

(Rata-rata Skor 1-10) 
Peningkatan (%) 

Tingkat stres kerja 6.8 (sedang-tinggi) 4.9 (lebih rendah) 28% (penurunan stres) 
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Aspek PWB 
Sebelum Intervensi  

(Rata-rata Skor 1-10) 

Sesudah Intervensi  

(Rata-rata Skor 1-10) 
Peningkatan (%) 

Kemampuan regulasi 

emosi 
5.2 (rendah-sedang) 7.6 (tinggi) 46% 

Resiliensi dalam 

menghadapi tekanan 
5.9 (sedang) 8.1 (tinggi) 37% 

Kesadaran terhadap 

bullying 
6.2 (sedang) 8.4 (tinggi) 35% 

Kepercayaan diri 

menangani bullying 
4.7 (rendah) 7.9 (tinggi) 68% 

Pemahaman strategi 

intervensi 
5.4 (rendah-sedang) 8.3 (tinggi) 54% 

Motivasi dan 

kepuasan kerja 
5.6 (sedang) 8.0 (tinggi) 43% 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa intervensi Psychological Well-being sangat efektif 

dalam meningkatkan kesiapan guru dalam mengantisipasi dan menangani kasus bullying di 

sekolah. Guru menjadi lebih tenang dalam mengelola stres, lebih percaya diri dalam 

menangani konflik, dan lebih termotivasi dalam mengajar. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan terkait kesejahteraan psikologis perlu terus dilakukan untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan nyaman bagi semua pihak. 

 

3. Kontribusi Psychological Well Being terhadap Sekolah 

Psychological Well-Being (PWB) memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan 

motivasi guru. Ketika guru memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, mereka lebih mampu 

menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan, mengelola stres, dan menjaga semangat 

mengajar. Guru yang bahagia dan sehat secara mental dapat lebih fokus dalam 

menyampaikan materi, menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, serta memberikan 

perhatian yang lebih baik kepada siswa. 
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Sekolah dengan guru yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi cenderung memiliki 

atmosfer yang lebih positif dan mendukung . Guru yang merasa nyaman dengan pekerjaannya 

akan lebih sabar, komunikatif, dan peduli terhadap kebutuhan siswa. Hal ini dapat 

menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara guru, siswa, dan sesama tenaga pendidik, 

sehingga meningkatkan keharmonisan lingkungan sekolah. 

Guru yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik lebih proaktif dalam 

mengidentifikasi serta menangani kasus bullying. Mereka lebih mampu mengembangkan 

strategi intervensi yang efektif, memberikan bimbingan kepada siswa, dan menciptakan rasa 

aman dalam lingkungan sekolah. Dengan kesejahteraan psikologis yang baik, guru dapat 

menjadi model peran yang positif bagi siswa dalam menyelesaikan konflik secara sehat dan 

konstruktif (Theodora et al., 2023). 

Sekolah yang memperhatikan kesejahteraan psikologis guru akan melihat peningkatan 

efektivitas dalam manajemen sekolah. Guru yang merasa dihargai dan didukung secara 

psikologis lebih loyal, memiliki etos kerja yang lebih baik, serta lebih aktif dalam menjalankan 

kebijakan sekolah. Dengan demikian, Psychological Well-Being tidak hanya berkontribusi 

pada kesejahteraan individu, tetapi juga pada pencapaian tujuan sekolah secara keseluruhan 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas (Lo & Ip, 2022) 

 

PENUTUP   

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada Psychological Well-Being (PWB) 

bagi guru dalam mengantisipasi kasus bullying di sekolah telah memberikan dampak yang 

positif. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan terhadap 124 guru di 

Pekanbaru, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam kesiapan dan keterampilan guru 

dalam menangani kasus bullying. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis guru 

memainkan peran penting dalam membangun lingkungan sekolah yang lebih aman dan 

nyaman bagi siswa. 

Melalui program ini, guru mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang regulasi 

emosi, manajemen stres, serta strategi intervensi yang efektif dalam menghadapi kasus 

bullying. Pelatihan dan survei yang diberikan berhasil meningkatkan kesadaran guru akan 

pentingnya menjaga kesejahteraan psikologis mereka sendiri, sehingga mereka lebih mampu 

berperan sebagai agen pencegahan bullying yang proaktif. Peningkatan ini juga tercermin 
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dalam peningkatan skor kesejahteraan psikologis dan kemampuan intervensi yang diukur 

dalam post-test. 

Selain itu, program ini juga berdampak pada suasana lingkungan sekolah secara keseluruhan. 

Dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik, guru menjadi lebih sabar, komunikatif, dan 

responsif terhadap perilaku siswa. Mereka mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 

dan inklusif, di mana siswa merasa lebih aman untuk berbicara tentang pengalaman mereka 

dan lebih percaya kepada guru dalam mencari bantuan ketika menghadapi perundungan. 

Lebih jauh, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

kesejahteraan psikologis sangat efektif dalam meningkatkan kesiapan guru dalam mengatasi 

bullying. Implementasi program ini dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam 

mengembangkan strategi pencegahan bullying yang lebih berkelanjutan. Dukungan sekolah 

dalam menjaga kesejahteraan guru, baik melalui pelatihan berkelanjutan maupun kebijakan 

yang mendukung kesehatan mental tenaga pendidik, akan semakin memperkuat efektivitas 

program semacam ini. 

Secara keseluruhan, program Psychological Well-Being untuk guru telah membawa 

perubahan nyata dalam meningkatkan kesiapan mereka dalam mengantisipasi dan 

menangani kasus bullying di sekolah. Dengan meningkatnya kesejahteraan psikologis guru, 

diharapkan lingkungan sekolah dapat menjadi tempat yang lebih aman, nyaman, dan 

mendukung bagi seluruh siswa. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan pemangku 

kepentingan untuk terus mengembangkan serta mendukung program-program serupa guna 

menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih sehat dan harmonis. 
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